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1. Bagaimana Bapak/Ibu menilaiperbuatanpencuriantabung gas darisegiunsur-unsur yang tercantumdalam KUHP Indonesia?
Jawaban:
Secaraumum, perbuatanpencuriantabung gas dapatdikategorikansebagaitindakpidanapencuriansebagaimanadiaturdalam Pasal 362 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Unsurutamadaripencurianmenurut KUHP meliputibeberapaaspek, yaitu: Pertama, adanyaperbuatanmengambilbarangsesuatu yang seluruhnyaatausebagianadalahkepunyaan orang lain, denganmaksuduntukdimilikisecaramelawanhukum. Kedua, bahwabarang yang diambiltersebutadalahbendabergerak, dalamhalinitabung gas yang termasukbarangbergerak. Ketiga, bahwapengambilantersebuttanpahak dan tanpaizindaripemiliknya. Keempat, bahwapengambilandilakukansecara diam-diam dan tanpasepengetahuan korban, yang merupakanunsurkejahatan yang membedakanpencuriandariperampokanataukejahatan lain. Dalamkasuspencuriantabung gas, unsurpemberatanbisamunculjikaadafaktor-faktortertentu, misalnyapencuriandilakukandenganmenggunakankekerasanatauancamankekerasan, ataudilakukan oleh pelaku yang berulang kali melakukantindakpidanaserupa. Secarahukum, pencuriantabung gas termasuktindakpidana yang cukupserius, apalagijikaterbuktiunsurpemberatannya, yang dapatmempengaruhihukuman yang dijatuhkan.
2. Menurut Bapak/Ibu, apasajakriteria yang menjadikanpencuriantabung gas dianggapsebagaitindakpidanadenganpemberatan?
Jawaban:
Dalamhukumpidana Indonesia, pencurianbisadikategorikansebagaitindakpidanadenganpemberatanapabilamemenuhi salah satuataulebihdarikriteriatertentu yang diaturdalam Pasal 365 KUHP dan peraturanterkaitlainnya. Untukpencuriantabung gas, kriteriapemberatantersebutmeliputi: 1. Penggunaankekerasanatauancamankekerasan. 2. Perbuatandilakukandenganperencanaanmatang. 3. Pencurianterhadapbarang yang sedangdijagaataudilindungi. 4. Pencurianberulang kali ataudilakukan oleh pelaku yang sudahpernahdihukum. 5. Pencuriandilakukandengancara yang merusakataumengancamkeselamatan orang lain. 6. Nilai barang yang dicuricukupbesar. Secaraumum, unsurpemberataninibertujuanuntukmemberikanhukuman yang lebihberatterhadappelaku yang melakukankejahatandengancaraataukondisi yang lebihserius dan merugikanmasyarakatsecaralebihbesar.
3. Bagaimanaketentuandalam KUHP mengaturtentangpencuriandenganpemberatan, dan unsur-unsurapasaja yang harusdipenuhi?
Jawaban:
Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), pencuriandenganpemberatandiatursecaraspesifik pada Pasal 365. Pasal inimenjelaskanbahwapencurian yang dilakukandengansyarat-syarattertentudapatdikenaihukuman yang lebihberatdibandingpencurianbiasa. Singkatnya, unsurutamaadalahadanyatindakanmengambilbarangmilik orang lain, dilakukansecara diam-diam, dan memenuhi salah satuatausemuakriteriapemberatan yang diaturdalam Pasal 365 KUHP. Hukumannya pun lebihberatdaripencurianbiasa, denganhukumanpenjara yang lebihpanjang, bahkanbisasampaihukumanmatiatauhukumanpenjaraseumurhiduptergantung pada tingkatpemberatan dan kerugian yang ditimbulkan.
4. Dalamkontekspencuriantabung gas, faktorapa yang dapatdikategorikansebagaipemberatansesuai KUHP?
Jawaban:
Dalamhukumpidana Indonesia, khususnyaberdasarkan Pasal 365 KUHP, terdapatbeberapafaktor yang dapatdijadikandasaruntukmengkategorikanpencuriansebagaitindakpidanadenganpemberatan. Untukkasuspencuriantabung gas, faktor-faktortersebutmeliputi: 1. Pencuriandilakukan di tempat yang dijagaataudilindungi. 2. Penggunaankekerasanatauancamankekerasan. 3. Pencuriandilakukansecaraberkelompok. 4. Pencurian di tempatumumatautempat yang sedangdijaga orang lain. 5. Nilai ekonomidaritabung gas yang cukupbesar. 6. Pelakumelakukanperbuatan yang merusakataumengancamkeselamatan orang lain. 7. Pelakumelakukanpencurianberulang kali. Faktor-faktortersebut di atasmenjadipertimbanganpentingdalampenjatuhanvonis yang lebihberatkarenamenunjukkanbahwakejahatandilakukandengancara, kondisi, ataudampak yang lebihseriusdaripadapencurianbiasa.
5. Bagaimana proses penilaianterhadapfaktor-faktorpemberatan, sepertilokasikejahatan, modus operandi, ataupelaku yang berulang?
Jawaban:
Dalamsistemperadilanpidana Indonesia, proses penilaianterhadapfaktor-faktorpemberatandilakukanmelaluipengamatan dan pertimbanganatasfakta-fakta yang terungkapselama proses pemeriksaan, baikdariketerangansaksi, barangbukti, maupunketeranganterdakwa. Hakim menilaiseluruhbukti yang diajukan di persidangan, termasukketerangansaksi, keteranganterdakwa, dan dokumen-dokumenpendukung. Informasitentanglokasikejahatan, modus operandi, dan peristiwaberulangakandikajidaribukti-buktiini. Jika kejahatandilakukan di tempattertentu, hakim akanmenilaiapakahlokasitersebuttermasuktempatumum, tempatdijaga, atautempat yang seharusnyadilindungi. Lokasi yang sulitdijangkauatauterlindungibiasanyamenjadiindikatorpemberatankarenamenunjukkanniat dan perencanaanpelaku. Hakim akanmenilaipola dan carapelakumelakukankejahatan. Modus operandi yang dilakukansecaraberulang, rapi, dan terencanamenunjukkantingkatkejahatan yang lebihserius dan bisamenjadifaktorpemberatan. Jika terdakwapernahdihukumataskejahatanserupa dan mengulangiperbuatannya, inimenjadipertimbanganpenting. Pengulangankejahatanmenunjukkanadanyaniat dan pola yang konsisten, sertamemperkuataspekpemberatandalampenjatuhanhukuman. Hakim juga memperhatikanketentuanhukum yang berlaku dan prinsipkeadilandalammenentukanbobotfaktor-faktorpemberatantersebut. Jika unsur-unsurtersebutmemenuhisyarat-syarat yang diaturdalam Pasal 365 KUHP dan peraturanterkait, makaakanmempengaruhihukuman yang dijatuhkan. Setelahmenilaiseluruhaspektersebut, hakim akanmenetapkanapakahfaktor-faktorpemberatantersebutcukupkuat dan relevanuntukmemperberathukuman. Jika ya, makahukuman yang lebihberatakandiputuskansesuaidengantingkatkeparahankejahatan dan faktorpemberatan yang terbukti.
6. Apakah Bapak/Ibu melihatbahwapencuriantabung gas dapatmemenuhisyaratsebagaikejahatandenganpemberatanberdasarkan Pasal-pasaltertentudalam KUHP? Jika ya, pasal mana yang paling relevan?
Jawaban:
Secaraumum, pencuriantabung gas dapatdikategorikansebagaitindakpidanapencurian yang memenuhisyaratsebagaikejahatandenganpemberatanapabilamemenuhiunsur-unsurtertentu yang diaturdalam KUHP, terutama yang berkaitandenganfaktor-faktorpemberatan. Dalamhalini, Pasal yang paling relevanadalah Pasal 365 KUHP. Pasal inimengaturtentangpencuriandenganpemberatan, sepertipencurian yang dilakukandengankekerasan, ancamankekerasan, atauberkelompok, sertapencurian di tempat yang dijagaataudilindungi. Jika dalamkasuspencuriantabung gas terdapatunsur-unsurtersebut, makapasalini sangat relevan. Pasal 363 KUHP, Pasal ini juga mengaturtentangpencurianbiasa, namundapatdipertimbangkansebagaidasarjikatidakterdapatfaktorpemberatantertentu. Namun, untukkasus yang melibatkanfaktorpemberatan, Pasal 365 lebihtepat. Jika pencuriantabung gas dilakukan di tempat yang dijaga, dengan modus tertentu, ataudilakukansecaraberkelompok, makaunsurpemberatan yang diaturdalam Pasal 365 KUHP terpenuhi. Selain itu, apabilapencuriandilakukandengankekerasanatauancamankekerasanterhadap orang lain, makahaltersebutmemperkuatdasarhukum pada Pasal 365 ayattertentu yang mengaturtentangpencuriandengankekerasan.

7. Sejauh mana perbedaanperlakuanhukumterhadappencurianbiasa dan pencuriandenganpemberatandalamkontekstabung gas?
Jawaban:
Perbedaanperlakuanhukumantarapencurianbiasa dan pencuriandenganpemberatancukupsignifikan, terutamadalamhalancamanhukuman dan proses penjatuhanpidana. Pencurianbiasabiasanyadiaturdalam Pasal 362 KUHP, yang menyebutkanbahwapelakudapatdikenaipidanapenjara paling lama 5 tahunataudenda. Hukumaniniberlakujikatidakterdapatunsurpemberatantertentu yang memperberatperbuatantersebut. Sedangkanpencuriandenganpemberatan, diaturdalam Pasal 365 KUHP, yang memberikanketentuanhukuman yang jauhlebihberat, yaitupidanapenjara paling lama 9 tahun, tergantung pada faktor-faktorpemberatan yang terbukti, sepertipencurian di tempatdijaga, dilakukansecaraberkelompok, ataumenggunakankekerasan. Dalamkontekstabung gas, jikapencuriandilakukantanpaunsurpemberatan, pelakubiasanyadihukumsesuaidenganpencurianbiasa. Namun, jikaadaunsurpemberatanmisalnya, pencuriandilakukan di tempat yang dijagaketat, dilakukansecaraberkelompok, ataumenggunakankekerasan, makahukuman yang dijatuhkanakandidasarkan pada ketentuanpencuriandenganpemberatan.Selain itu, perlakuanhukumterhadappencuriandenganpemberatan juga memperhatikanfaktor-faktor yang memberatkan, sehinggahukuman yang dijatuhkanbiasanyalebihtinggi dan proses penegakanhukumnyalebihtegas.
8. Bagaimana Bapak/Ibu menilaiaspekniat dan perencanaandalammenentukanpemberatandalamkasuspencuriantabung gas?
Jawaban:
Dalampenanganankasuspencuriantabung gas, aspekniat dan perencanaanmemegangperananpentingdalammenentukanpemberatanhukuman.  Secaraumum, jikapelakumelakukanpencuriansecaraspontantanpaperencanaanmatang, makahukuman yang dijatuhkancenderunglebihringansesuaidenganketentuanpencurianbiasa.  Namun, jikaterbuktibahwapelakumelakukanperencanaanterlebihdahulu, misalnyamengaturwaktu, tempat, dan carapencurian, sertamelakukantindakantersebutsecaraberkelompokataudengancara-cara yang sistematis, makaaspekniat dan perencanaaninidapatdijadikandasaruntukmeningkatkanpemberatanhukuman. Dalampraktiknya, pengadilanakanmenilaibukti-bukti yang menunjukkanadanyaniattertentu dan perencanaandaripelaku, sepertiadanyakomunikasiantarpelaku, pengaturanwaktu, ataupenggunaanalattertentu yang menunjukkanbahwatindakantersebutdirencanakandenganmatang. Pentingnyaaspekiniadalahkarenaperbuatan yang dilakukandenganniat dan perencanaanmenunjukkantingkatkeseriusan dan kejahatan yang lebihtinggi, sehinggahukummemberikanhukuman yang lebihberatsebagaibentukkeadilan dan efekjera.  
9. Dalamputusan yang Bapak/Ibu buat, unsurapa yang paling menentukandalammenetapkanpemberatanterhadappelakupencuriantabung gas?
Jawaban:
Dalamputusan yang sayabuat, unsur yang paling menentukandalammenetapkanpemberatanterhadappelakupencuriantabung gas adalahperencanaanmatang dan tingkatkejahatan yang dilakukansecaraberulangatausistematis.  Secaraspesifik, halinimencakupbuktibahwapelakumelakukanpencuriandenganniat dan perencanaansebelumnya, misalnyamengaturwaktu, menggunakanalattertentu, atauberaksisecaraberkelompok, sehinggamenunjukkanbahwatindakantersebutbukansekadarkejahatanspontan.  Selain itu, faktor lain yang turutdipertimbangkanadalahkerugian yang dialami korban dan dampaksosialdaritindakantersebut. Namun, unsurutama yang paling menentukandalampemberatanadalahadanyabuktiperencanaan dan keseriusanpelakudalammelakukanpencurian, yang menunjukkantingkatkejahatan yang lebihtinggi dan harusdiberikanhukuman yang sesuaiuntukmemberikanefekjera.
10. Bagaimana proses Bapak/Ibu dalammenilaiperanfaktoreksternal, sepertikeberadaankeamananataukeadaantempatkejadian, dalampemberatan?
Jawaban:
Dalam proses penjatuhanhukuman, faktoreksternalsepertikeberadaankeamanan, kondisitempatkejadian, dan situasi di sekitarlokasi sangat pentinguntukdipertimbangkan. Proses penilaiantersebutbiasanyadimulaidenganpemeriksaanfakta-fakta yang terungkapselamapersidangan, termasukketerangansaksi, bukti visual, dan keterangandaripihak-pihakterkait. Saya akanmenilaiapakahkeadaantempatkejadianmemudahkanpelakuuntukmelakukankejahatan, misalnyatempat yang sepi, kurangnyapengawasan, atautidakadanyapetugaskeamanan yang berjaga. Jika kondisitersebutmenunjukkanbahwakeamananataukeadaantempatmemungkinkanpelakumelakukanaksinyadenganlebihleluasa, makafaktorinidapatmemberatkanpelakukarenamenunjukkankelalaianatauminimnyapengawasandariaparatataumasyarakatsekitar. Sebaliknya, jikakeadaantempatcukupaman dan terkendali, tetapitetapterjadipencurian, halinibiasanyaakanmemperkuatunsurkesengajaan dan perencanaandaripelaku. Dalampenilaianakhir, faktoreksternalinidipertimbangkansebagai salah satuunsur yang dapatmeningkatkanataumengurangitingkatkeparahanhukuman, tergantung pada situasi dan kondisi yang ada.
11. Apakahadapertimbangankhususterkaitnilaikerugianataukerusakan yang diakibatkandaripencuriantabung gas dalammenentukanpemberatan?
Jawaban:
Ya, tentu. Dalam proses penjatuhanhukuman, nilaikerugianataukerusakan yang diakibatkandaripencuriantabung gas menjadi salah satufaktor yang sangat diperhatikan.  Secaraumum, semakinbesarnilaikerugian yang dialami oleh korban, makahalinidapatmenjadidasaruntukmemberikanpemberatanhukuman. Dalampraktiknya, sayaakanmenilaibukti-buktiterkaitjumlahtabung gas yang dicuri dan nilai pasar daritabung gas tersebut di saatkejadian. Jika kerugian yang timbulcukupbesar, halinimenunjukkanbahwakejahatantersebuttidakhanyasekadarpencurianbiasa, tetapi juga berpotensimenimbulkandampakekonomi yang signifikanbagi korban. Selain itu, kerusakanataukerugian yang diakibatkan juga dapatmenunjukkantingkatkeseriusanpelaku dan dampaksosialnya. Oleh karenaitu, nilaikerugianmenjadi salah satuunsurpentingdalammempertimbangkanpemberatanhukuman, agar hukuman yang dijatuhkansesuaidengantingkatkeparahankejahatan dan dampaknyaterhadap korban.
12. Bagaimana Bapak/Ibu memastikanbahwapenjatuhanhukumansesuaidenganketentuanhukum dan keadilansaatmenetapkanpemberatan?
Jawaban:
Ya, dalam proses penjatuhanhukuman, nilaikerugianataukerusakan yang diakibatkandaripencuriantabung gas menjadi salah satupertimbanganpenting. Semakinbesarnilaikerugian yang dialami oleh korban, biasanyaakanmenjadidasaruntukmemberatkanhukumanpelaku. Saya menilaibahwakerugian yang signifikanmenunjukkantingkatkeseriusanpelaku dan dampakekonomi yang cukupbesarterhadap korban. Oleh karenaitu, dalammenentukanpemberatan, faktornilaikerugianinidipertimbangkansecaraserius agar hukuman yang dijatuhkansesuaidengantingkatkeparahankejahatan dan kerugian yang timbul.Selain itu, kerusakan yang diakibatkan juga dapatmemperkuatunsurkesengajaan dan perencanaandaripelaku, sehinggamempengaruhitingkathukuman yang akandiberikan.  
13. Apa tantanganutamadalammengaplikasikanketentuan KUHP mengenaipencuriandenganpemberatandalamkasustabung gas ini?
Jawaban:
Tantanganutamadalammengaplikasikanketentuan KUHP mengenaipencuriandenganpemberatandalamkasustabung gas inicukupkompleks. Salah satutantanganutamanyaadalahmenentukanunsurpemberatansecaraobjektif dan proporsional. Karena dalamkasuspencuriantabung gas, faktorpemberatansepertinilaikerugian, jumlahtabung yang dicuri, sertakeberpihakanterhadappelaku dan korban harusdipertimbangkansecaracermat. Kadang-kadang, buktiterkaitnilaikerugiantidaklengkapatausulitdibuktikansecaraakurat, sehinggamenyulitkanpenetapanpemberatan yang tepat. Selain itu, perbedaaninterpretasiterhadapunsur-unsurpemberatandalam KUHP juga menjaditantangan. Misalnya, apakahpencuriandilakukansecaraberulang, ataumelibatkanperencanaanmatang, harusdibuktikansecarayuridis dan faktual di pengadilan. Tantanganlainnyaadalahmenyesuaikanhukumandengantingkatkeparahankejahatan dan kerugian yang timbul, agar tidakterlaluringanmaupunterlaluberat, sehinggakeadilandapatditegakkan.  
14. Dalampengalaman Bapak/Ibu, faktorapa yang paling seringmenyebabkanperbedaanpenilaiandalamkasuspencuriantabung gas denganpemberatan?
Jawaban:
Dalampengalamansaya, faktor yang paling seringmenyebabkanperbedaanpenilaiandalamkasuspencuriantabung gas denganpemberatanadalahpenilaianterhadaptingkatkesengajaan dan perencanaanpelaku. Beberapakasusmenunjukkanbahwapelakumelakukanpencuriansecaraspontan, sementara yang lain melibatkanperencanaanmatang, sepertipelakubekerjasama, menggunakanalatkhusus, ataumelakukanpencurianberulang kali. Perbedaaninterpretasi dan penilaianterhadapunsur-unsurinimempengaruhitingkathukuman yang dijatuhkan. Selain itu, nilaikerugian yang diakui dan dibuktikan di pengadilan juga menjadifaktorutama. Jika kerugiandianggapbesar dan terbuktisecarakuat, hakim cenderungmemberipemberatanhukuman yang lebihberat. Sebaliknya, jikanilaikerugiantidakjelasataukecil, penilaianbisaberbeda.  
15. Apa saran Bapak/Ibu agar proses penegakanhukumterhadappencuriantabung gas denganpemberatandapatberjalanlebihadil dan sesuaiketentuan KUHP?
Jawaban:
Saya menyarankanbeberapahal agar proses penegakanhukumterhadappencuriantabung gas denganpemberatandapatberjalanlebihadil dan sesuaiketentuan KUHP, yaitu, perludiberikanpelatihansecara rutin kepadapolisi dan jaksamengenaiketentuan KUHP terkaitpencuriandenganpemberatan, termasukaspekpembuktian dan unsur-unsurpemberatan, agar penanganankasuslebihakurat dan konsisten.Investigasiharusdilakukansecaramenyeluruh dan objektif, termasukpengumpulanbuktinilaikerugian, rekaman CCTV, saksi-saksi, dan alatbukti lain yang mendukungunsurpemberatan, sehinggadakwaan dan putusanbisadidasarkan pada fakta yang kuat.Dalambeberapakasus, pendekatankeadilanrestoratifbisadipertimbangkan, terutamajikapelakumasihmudaataupelakumemilikiniatuntukmemperbaikidiri, agar hukumantidakbersifatterlaluberat dan tetapproporsional.Diperlukanpengawasan yang ketatterhadap proses peradilan agar tidakterjadipenyimpangan dan agar putusansesuaidenganketentuanhukumsertakeadilansubstantif.Masyarakat harusdiedukasi agar memahamihak dan kewajibannyasertakonsekuensihukumdaritindakanpencurian, sehinggadapatmembantu proses penegakanhukum dan mencegahtindakankriminal.

Pertimbangan Hakim terhadapPembuktianUnsur-UnsurTindakPidanaPencurianTabung Gas denganPemberatandalamPutusanNomor 204/Pid.B/2025/PN Binjai
1. Bagaimana Bapak/Ibu melakukanpenilaianterhadappembuktianunsur-unsurtindakpidanapencuriantabung gas dalampersidangan?
Jawaban:
Dalammelakukanpenilaianterhadappembuktianunsur-unsurtindakpidanapencuriantabung gas dalampersidangan, sayabiasanyamengikutiprosedur dan prinsip-prinsiphukum acara pidana yang berlaku. Adapun langkah-langkah yang sayalakukanantara lain: Menganalisis Bukti-Bukti yang Diajukan, MemastikanKesesuaian dan KekuatanPembuktian, MemperhatikanUnsurPemberatan, MenggunakanPrinsipProporsionalitas dan Objektivitas, MengingatKetentuan KUHP dan Peraturan Perundang-undangan Terkait. Denganpendekatantersebut, sayaberupayamemastikanbahwapenilaianterhadappembuktianunsur-unsurtindakpidanapencuriantabung gas dilakukansecaracermat, adil, dan berdasarkanfaktahukum yang kuat.
2. Unsur-unsurapasaja yang harusterbuktisecarasah dan meyakinkan agar terdakwadapatdivonisbersalahmelakukanpencuriantabung gas denganpemberatan?
Jawaban:
Agar terdakwadapatdivonisbersalahmelakukanpencuriantabung gas denganpemberatan, beberapaunsurharusterbuktisecarasah dan meyakinkansesuaidenganketentuanhukum, yaitu: Harus dibuktikanbahwaterdakwasecarasah dan meyakinkanmelakukanperbuatanmengambilbarangmilik orang lain, dalamhalinitabung gas, tanpaizin dan melawanhukum. Barang yang diambiladalahtabung gas yang merupakanmilik orang lain, dan keberadaannyaharusdapatdibuktikan, baikmelaluisaksi, buktifisik, maupundokumen. Dibuktikanbahwatabung gas benar-benardiambil dan berada di tanganterdakwaataudalampenguasaannya, sertatidakadahakatauizin yang sahataspengambilannya. Harus dibuktikanadanyafaktorpemberatan yang sesuaiketentuan, sepertipenggunaanalatberat, perencanaanmatang, ataupelakubekerjasamasecarasistematis. Bukti yang mendukungunsuriniharuskuat dan meyakinkan. Pembuktianbahwatindakandilakukantanpaizindaripemilikataupihakberwenang, sertadilakukandengancara yang melanggarhukum. Terdakwaharusterbuktimemilikiniatuntukmelakukanpencurian, bukankarenaalasanlain, sepertikekeliruanataukekhilafan. Semuaunsurtersebutharusterbuktisecarasah dan meyakinkan agar majelis hakim dapatmenjatuhkanvonisbersalah dan menjatuhkanhukumansesuaiketentuandalam KUHP terkaitpencuriandenganpemberatan.
3. Bagaimana proses penilaianterhadapbukti-bukti yang diajukanterkaitdenganunsurmengambilbarangmilik orang lain' dalamkasuspencurianini?
Jawaban:
Dalam proses persidangankasuspencurian, khususnyaterkaitunsurmengambilbarangmilik orang lain, proses penilaianterhadapbukti-bukti yang diajukandilakukansecarasistematis dan berdasarkanprinsip-prinsiphukum acara pidana. Adapun langkah-langkahnyaadalahsebagaiberikut. Saya memulaidenganmemeriksasemuabuktifisik yang diajukan, sepertibarangbuktiberupatabung gas, alatbuktipenyitaan, sertadokumenterkait. Saya memastikanbahwabarangtersebutbenar-benarterkaitdengankasus dan dapatdikaitkandenganterdakwa. Keterangansaksi yang melihatlangsungperistiwapencurianataumengetahuikeberadaanbarangtersebut sangat penting. Begitu pula, jikaadasaksiahli yang memberikanpendapatterkaitbarangataualatbukti, sayanilaikeabsahan dan kejelasanketerangantersebut. Saya membandingkansemuabukti yang diajukandenganunsur-unsurtindakpidanapencurian, khususnyaunsur 'mengambilbarangmilik orang lain.' Bukti harusmenunjukkanbahwabarangtersebutdiambiltanpaizin dan melawanhukum. Proses penilaiandilakukansecaraobjektif dan proporsional. Jika adakeraguan yang signifikanterhadapbukti, sayaharusmempertimbangkanhaltersebut dan tidakdapatmenjatuhkanvonisbersalahtanpabukti yang cukup. Selain buktifisik dan keterangansaksi, saya juga menilaiapakahbuktitersebutdapatdikaitkansecaralangsungdenganterdakwa. Misalnya, keberadaanbarang di tanganterdakwa, rekaman CCTV, ataubukti lain yang menguatkanbahwaterdakwa yang melakukanperbuatantersebut. Semuabuktiharusdiperolehsecarasahsesuaidenganketentuanhukum acara pidana, tidakmelanggarhakasasiterdakwa, dan diperolehmelaluiprosedur yang benar. Denganmengikuti proses tersebut, sayamemastikanbahwapenilaianterhadapbukti-buktiterkaitunsurmengambilbarangmilik orang lain dilakukansecaraadil, cermat, dan berdasarkanfakta-faktahukum yang kuat. Jika buktitersebutmemenuhiunsur-unsurtersebutsecarasah dan meyakinkan, makadapatdigunakansebagaidasaruntukmenjatuhkanputusan.
4. Sejauh mana buktitentangniatataukesengajaanpelakudalammelakukanpencuriantabung gas diperhatikandalamputusan?
Jawaban:
Dalammenentukanputusanterkaitkasuspencuriantabung gas, buktimengenainiatataukesengajaanpelakumerupakanaspek yang sangat penting dan harusdiperhatikansecaraserius. Niatataukesengajaanpelakumerupakanunsursubjektifdalamtindakpidanapencurian. Bukti yang menunjukkanbahwaterdakwadengansengaja dan sadarmelakukanpencurian sangat berpengaruhdalammenegakkanpasal yang dikenakan. Bukti yang dapatmenunjukkanniatataukesengajaanmeliputiketerangansaksi, rekaman CCTV, tempatkejadianperkara, motif pelaku, sertatindakanpelakusebelum dan sesudahmelakukanpencurian. Misalnya, terdakwaterlihatmembawatabung gas secara diam-diam dan berusahamenghindardaripetugas. Jika buktimenunjukkanbahwapelakudengansadar dan sengajamelakukanpencurian, makaunsurniattersebutakanmemperkuatkeyakinan hakim bahwaterdakwamemangberniatmelanggarhukum. Hal iniakanmempengaruhipenjatuhanhukuman, biasanyadenganmemperberathukumankarenaadanyaunsurkesengajaan. Dalam proses penilaian, sayamemastikanbahwabuktitentangniattersebutdiperolehsecarasah dan dapatdipercaya. Jika terdapatkeraguan, sayaakanmenimbangbukti lain dan tidakmenjatuhkanvonisbersalahhanyaberdasarkanasumsi. Niatataukesengajaan yang terbuktisecarameyakinkandapatmenjadidasaruntukmenerapkanpasaldenganhukuman yang lebihberat, misalnyapencuriandenganpemberatan, karenaunsurkesengajaanmerupakanfaktorpemberatdalampenjatuhanpidana.
5. Apa sajaindikator yang Bapak/Ibu gunakanuntukmemastikanbahwaunsur 'penggelapan' atau 'pencurian' telahterbuktisecarahukum?
Jawaban:
Dalam proses penegakanhukumterhadaptindakpidanapenggelapanataupencurian, sayamenggunakanbeberapaindikatorutamauntukmemastikanbahwaunsur-unsurtersebuttelahterbuktisecarasah dan meyakinkan. Adapun indikator-indikatortersebutyaitu: 1. Adanya Barang Milik Orang Lain yang Tidak Berizin, 2. Tindakan MengambilatauMenguasai Barang Tanpa Hak, 3. Tidak Ada IzinatauPersetujuandariPemilik Barang, 4. NiatanMelakukanPerbuatanTersebut, 5. Kesesuaian Bukti denganUnsur-unsur Hukum yang Berlaku, 6. Keterpenuhan Alat Bukti yang Sah, 7. KonsistensiKeterangan dan Pembuktian di Persidangan.
6. Bagaimana Bapak/Ibu menilaikeabsahan dan kekuatanbukti yang diajukan oleh penuntutumum dan terdakwa?
Jawaban:
Dalammemberikanputusan, sayaselalumelakukanpenilaianterhadapkeabsahan dan kekuatanbukti yang diajukan oleh penuntutumummaupunterdakwa. Berikutadalahpendekatan dan indikator yang sayagunakan, yaitu: 1. Kesesuaian dan Keaslian Bukti, 2. Legalitas dan Asal Usul Bukti, 3.Kekuatan dan Relevansi Bukti, 4. Konsistensi Antar Bukti, 5. Kualitas dan Kredibilitas Saksi, 6. Pengujian dan Verifikasi Bukti di Persidangan,  7.Hukum dan Peraturan yang Berlaku, 8. PenilaianSubyektif dan Objektif.
7. Dalamkontekspencuriantabung gas denganpemberatan, unsurapa yang paling sulitdibuktikan di persidangan dan bagaimanacara Bapak/Ibu menilaihaltersebut?
Jawaban:
Dalamperkarapencuriantabung gas denganpemberatan, unsur yang paling sulitdibuktikan di persidanganbiasanyaadalahunsurniatjahat (mens rea) dan adanyapemberatan yang memberatkan. Berikutpenjelasan dan carasayamenilaihaltersebut:
1. UnsurNiatanJahat (Mens Rea)  
Sulit untukmembuktikanbahwapelakumemangmemilikiniatjahatataukesengajaansaatmelakukanpencurian. Bukti harusmampumenunjukkanbahwapelakumengetahuibahwabarangtersebutmilik orang lain dan bahwapengambilannyatanpahak.
2. UnsurPemberatan
Pemberatanbiasanyaterkaitdenganfaktor-faktortertentu yang memperberathukuman, sepertipencuriandengankekerasan, menggunakanalatberat, ataudilakukan di waktu dan tempattertentu. Membuktikankeberadaanunsurpemberataninimemerlukanbukti yang kuat, sepertirekaman CCTV, saksimata, ataubarangbukti lain yang menunjukkanadanyaunsurkekerasanataukeadaanmemberatkan.
3. KesulitandalamMembuktikanUnsurPemberatan
Seringkali, pelakumelakukanpencuriansecara diam-diam tanpakekerasanfisiklangsung, sehinggaunsurpemberatansulitdibuktikansecaralangsung. Bukti sepertirekaman CCTV atauketerangansaksi yang dapatmenguatkanunsurtersebutmenjadi sangat penting.
4. Cara Menilai dan MengatasiKesulitanTersebut
Saya menilaiapakahterdapatbuktipendukung yang kuat, sepertirekaman CCTV, buktifisik, atauketerangansaksi yang dapatmenunjukkanadanyaunsurpemberatan. Memperhatikansituasi di lapangan, apakahadafaktor yang menunjukkankekerasan, ancaman, atautindakan yang memberatkan.  Memastikanbahwaseluruhketerangan dan buktisalingmendukung dan memperkuatdugaanadanyaunsurpemberatan. Jika unsurpemberatansulitdibuktikansecaralangsung, sayatetapmempertimbangkanfaktor-faktor lain yang dapatmemperberathukumansesuaiketentuanhukum yang berlaku.
8. Bagaimana proses Bapak/Ibu dalammemastikanbahwapembuktianunsurpemberatan, seperti modus operandi ataulokasikejadian, telahterpenuhi?
Jawaban:
Dalammemastikanbahwaunsurpemberatan, seperti modus operandi ataulokasikejadian, telahterpenuhi, sayamelakukanbeberapa proses dan langkahberikut:
Saya menilaibuktifisik yang ada, sepertirekaman CCTV, fotolokasi, ataubarangbuktilainnya yang dapatmenunjukkan modus operandi dan tempatkejadianperkara. Bukti iniharusrelevan dan dapatdipertanggungjawabkan. Keterangansaksi yang berada di tempatkejadian dan keteranganpelakuharuskonsistenmengenai modus operandi yang digunakan dan lokasikejadian. Kesaksianharusmemenuhisyaratkredibilitas dan kejujuran. Saya melakukanverifikasilapanganjikadiperlukan, termasukmemeriksatempatkejadian dan memastikanbahwalokasi yang didakwakanbenar-benartempatterjadinyaperistiwa yang didakwakan. Saya menelitirangkaiankejadian yang diuraikandalamsuratdakwaan dan buktipendukung, memastikanbahwa modus operandi yang digunakansesuaidenganbukti dan kejadian di lapangan. Apakahpolatindakanpelakusesuaidengan modus yang umumatausudahdikenaldalamkejahatanserupa, sertaapakahbukti lain mendukungkeberadaan modus tersebut. Selamapersidangan, sayamelakukanpemeriksaansilangterhadapsaksi dan terdakwa, menanyakansecaraspesifiktentang modus operandi dan lokasikejadian, sertamenilaikonsistensi dan kredibilitasinformasitersebut. Saya memastikanbahwaunsurpemberatan yang didakwakan, seperti modus operandi dan lokasikejadian, memangbenarterjadisesuaibukti dan tidaksekadarasumsi. Semuabukti dan keteranganharusmemenuhiketentuanhukum acara pidana agar unsurpemberatandapatdianggapterbuktisecarasah dan meyakinkan.
9. Apakahadapertimbangankhususterkaitalatbuktiseperti CCTV, saksi, ataubuktifisiklainnyadalammenetapkanunsur-unsurtindakpidana?
Jawaban:
Dalammenetapkanunsur-unsurtindakpidana, sayamemilikibeberapapertimbangankhususterkaitalatbukti yang digunakan, seperti CCTV, saksi, dan buktifisiklainnya, yaitu: Saya memastikanbahwaalatbuktisepertirekaman CCTV adalahasli, tidakdimanipulasi, dan dapatdipertanggungjawabkankeasliannya. Bukti harusmemenuhisyaratautentik dan integritas. Alat buktiharusrelevan dan langsungmendukungunsur-unsurtindakpidana yang didakwakan. Misalnya, rekaman CCTV harusmenunjukkanaksi yang sesuaidengandakwaan dan unsurpemberatan yang dimaksud. Keterangansaksiharuskonsisten dan salingmendukungdenganalatbuktifisiklainnya. Saksi harusmemberikanketerangan yang jelas, jujur, dan mampudipercaya. Bukti fisiksepertibarangbukti, jejak, ataudokumenharussesuaidenganketerangansaksi dan bukti lain, sertadapatmenunjukkanunsur-unsurtindakpidana yang terbuktisecarasah. Saya melakukanpemeriksaansilangterhadapalatbukti di persidanganuntukmemastikankeabsahan dan keakuratanbuktitersebut. Misalnya, memeriksakejelasanrekaman CCTV dan keabsahanbarangbuktifisik. Semuaalatbuktiharusmemenuhiketentuandalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), yaituharuscukup dan meyakinkanuntukmemenuhiunsur-unsurtindakpidanasecarasah dan objektif. Saya menilaisejauh mana alatbuktitersebutmampumeyakinkanhatinurani hakim bahwaunsur-unsurtindakpidanatelahterbuktisecarahukum dan faktual.
10. Bagaimana Bapak/Ibu menilaiperanketerangansaksi dan keteranganterdakwadalampembuktianunsur-unsurpencurian?
Jawaban:
Dalammenilaiunsur-unsurpencurian, sayamemandangbahwaperanketerangansaksi dan terdakwa sangat penting dan harusdipertimbangkansecaracermatsebagaibagiandari proses pembuktian. 
11. Dalamputusan, bagaimana Bapak/Ibu menentukanbahwasejumlahbukti yang adacukupuntukmemenuhistandarpembuktian 'sangat meyakinkan' sesuaiketentuanhukum?
Jawaban:
Dalammenetapkanbahwabukti yang adacukupuntukmemenuhistandarpembuktian 'sangat meyakinkan', sayamenggunakanbeberapapertimbangansebagaiberikut: Saya menilaiapakahsemuabukti yang diajukan, baikalatbuktifisik, saksi, maupunketeranganterdakwa, salingmendukung dan tidaksalingbertentangan. Konsistensiantarasatubuktidenganbuktilainnyamemperkuatkeyakinansaya. Setiapbuktiharusrelevandenganunsur-unsurtindakpidana yang dibuktikan dan harusmemenuhisyaratkeasliansertakeabsahan. Bukti yang kuat dan tidakmeragukankeasliannyamenjadidasarutama. Bukti yang bersifatlangsung dan konkret, sepertirekaman CCTV yang jelas, barangbukti yang terbuktiotentik, dan kesaksian yang jujursertaterperinci, memilikipengaruhbesardalammemenuhistandar 'sangat meyakinkan'. Saya melakukanpemeriksaansilang dan analisismendalamterhadapseluruhbuktiuntukmemastikantidakadakeraguan yang berarti. Jika setelahpengujiantersebut, tidakadakeraguan yang signifikan, sayamerasabuktitersebutcukupuntukmemenuhistandartersebut. Mengacu pada ketentuanhukum, khususnya KUHAP, bahwapembuktianharusmemenuhitingkatkeyakinan yang tinggi. Jika buktimampumenyingkirkankeraguan yang masukakal dan menunjukkanbahwaunsur-unsurtindakpidanatelahterbuktisecarameyakinkan, makasayaanggapbuktitersebutmemenuhistandar. Saya memastikanbahwapenilaiandidasarkan pada fakta dan bukti yang sah, tanpaadanyaunsursubjektivitas yang berlebihan, sehinggahasilnyabenar-benarmencerminkankebenaranmateriil.
12. Apakah proses evaluasiterhadapunsurpemberatanberbedadariunsurutamadalampencurian? Jika ya, bagaimana Bapak/Ibu melakukannya?
Jawaban:
Ya, proses evaluasiterhadapunsurpemberatanmemangberbedadariunsurutamadalampencurian. Berikutpenjelasan dan carasayamelakukannya:
Unsurutamabiasanyameliputiadanyaperbuatanpencurian yang memenuhiunsur-unsurpidana, sepertipengambilanbarangsecaramelawanhukum, tanpaizinpemilik.  Unsurpemberatanbiasanyaberkaitandengankondisiatausituasi yang memperberathukuman, sepertipencurian yang dilakukan di malamhari, denganmenggunakankekerasan, ataumelibatkan korban tertentu. Saya memeriksabukti-bukti yang membuktikanbahwaunsur-unsurpencurianterpenuhi, sepertisaksi, barangbukti, dan pengakuanterdakwa. Fokusnyaadalahmemastikanbahwatindakpidanatersebutbenar-benarterjadisesuaiunsur-unsur yang diaturdalamundang-undang. Saya menilaiapakahkondisi yang memberatkanmemangbenar-benarada dan terbukti.  Bukti yang diperiksameliputiketerangansaksi, rekaman CCTV, buktifisik, dan situasisaatkejadian. Saya juga mempertimbangkanfaktor-faktor yang memperberat, sepertiniatjahat, kekerasan, atau modus operandi yang lebihkejam. Dalamputusan, sayamenegaskanbahwaunsurpemberatanharusterbuktisecarasah dan meyakinkan agar dapatdijadikandasarpemberatanhukuman. Jika unsurpemberatantidakterbukti, makahukuman yang dijatuhkanharussesuaidenganunsurutamasaja. Proses evaluasiharusdilakukansecaraobjektif, berdasarkanbukti yang sah dan dapatdipertanggungjawabkan, tanpaadanya prejudgment, sertamengikutiketentuanhukum yang berlaku.
13. Bagaimana Bapak/Ibu mengatasikeraguanatauketidakpastiandalampembuktianunsur-unsurtindakpidanatersebut?
Jawaban:
Dalam proses peradilanpidana, mengatasikeraguanatauketidakpastiandalampembuktianunsur-unsurtindakpidanamerupakanhal yang sangat penting. Berikutcarasayamelakukannya: Saya berusahamemastikanbahwabukti yang diajukanmampumeyakinkansecarameyakinkan dan menyingkirkankeraguan yang masukakal. Jika adakeraguan yang beralasan, makasayatidakdapatmenjatuhkanvonisbersalah. Saya melakukanpemeriksaansilang, analisiskritis, dan menilaikeasliansertarelevansisetiapbukti. Bukti harusbersifatlangsung dan tidakmeragukankeabsahannya. Saya menggabungkanbuktidarisaksi, barangbuktifisik, rekaman CCTV, dan pengakuanterdakwasecarakomprehensif. Ketika bukti-buktiinisalingmendukung dan konsisten, keraguanberkurang. Saya berpegang pada prinsipobjektivitas dan keadilan, memastikanbahwapenilaiandidasarkan pada fakta yang nyata dan tidakdipengaruhiprasangkaatauasumsi. Dalammengambilkeputusan, sayaberpegang pada standarpembuktian 'sangat meyakinkan'. Jika setelahpemeriksaan, masihtersisakeraguan yang signifikan, sayatidakmenjatuhkanvonisbersalah. Saya selalumengacu pada ketentuanhukum, seperti KUHAP, yang menuntutbukti yang cukup dan meyakinkan. Jika buktitidakmemenuhistandarini, sayaharusmemutuskantidakbersalah. Saya melakukanpemeriksaansilang dan memintaketerangantambahanjikaadakeraguan, agar memperolehgambaranlengkap dan mengurangiketidakpastian.
14. Apa pesan Bapak/Ibu kepadajaksa dan penasehathukumterkaitpembuktianunsur-unsurdalamkasuspencuriantabung gas?
Jawaban:
Pesansayakepadajaksa dan penasehathukumdalamkasuspencuriantabung gas adalahsebagaiberikut: Jaksa harusmemastikanbahwaseluruhunsur-unsurtindakpidanapencurian, termasukunsurutama dan unsurpemberatanjikaada, dibuktikansecarasah dan meyakinkansesuaiketentuanhukum. Penasehathukum juga harusmampumenyampaikanpembelaan yang didasarkan pada fakta dan bukti yang kuat. Jaksa harusmengumpulkanbukti yang lengkap, mulaidaribarangbuktifisik (tabung gas), saksi-saksi yang dapatmemberikanketerangankredibel, hinggarekaman CCTV jikaada. Penasehathukumharusmampumenguji dan menanggapibuktitersebutsecaraobjektif. Jika adaunsurpemberatan, sepertipencuriandilakukan di malamhariataudilakukandengankekerasan, jaksaharusmampumembuktikankondisitersebutsecarakuat. Penasehathukumharusmemperhatikanaspekinidalammembangunpembelaan. Pengumpulan dan penyajianbuktiharusdilakukandengancermat agar tidakadakeraguan yang tidakdapatdijawab di persidangan. Keduapihakharusmemastikanbahwabukti yang diajukanmemenuhistandar 'beyond reasonable doubt'. Saya berharapjaksa dan penasehathukumselalumemperjuangkankeadilanberdasarkanfakta dan hukum, sertamenghindari bias atauasumsi yang tidakberdasar. Selain itu, sayamengingatkanpentingnyakomunikasi yang baikantarkeduabelahpihakdalam proses persidangan, agar proses pembuktianberjalantransparan dan adil.
15. Apa pertimbangan Bapak/Ibu dalammenjatuhkanputusanjikaterdapatkeraguanterhadap salah satuunsurdalamtindakpidanapencurianini?
Jawaban:
Dalammenjatuhkanputusanterkaittindakpidanapencurian, jikaterdapatkeraguanterhadap salah satuunsur, pertimbanganutamasayaadalahsebagaiberikut: Saya berpegang pada standarpembuktianbahwaterdakwaharusdiyakinisecarameyakinkan dan tidakadakeraguan yang masukakal. Jika unsurtertentubelumterbuktisecaralengkap dan meyakinkan, sayatidakdapatmenjatuhkanvonisbersalah. Saya menilaiseluruhbukti yang adasecaramenyeluruh, termasukketerangansaksi, barangbukti, dan fakta lain. Jika unsurtertentutidakdidukung oleh bukti yang cukup, sayaakanmempertimbangkanhaltersebutdalamkeputusan. Saya harusmemastikanbahwaterdakwamasihdianggaptidakbersalahsampaiterbuktisebaliknyasecarapenuh. Keraguanterhadapsatuunsurdapatmenjadidasaruntukmemutuskantidakbersalah. Jika unsurtertentutidakterbukti, namununsur lain sudahterbuktisecaralengkap, sayaharusmenimbangapakahhukumanmasihdapatdijatuhkanatauharusdikurangi. Tapi jikakeraguantersebutmenyangkutunsurpenting, sayalebihcenderungmemutuskantidakbersalah. Saya sangat berhati-hati agar tidakmenjatuhkanvonisbersalah yang tidakdidukungbukti yang cukup, karenahalinibisamerugikanterdakwasecaratidakadil. Saya mengikutiketentuanpasal-pasaldalam KUHAP dan hukumpidana lain yang mengaturbahwabuktiharusmemenuhistandarpembuktian yang tinggi dan lengkap.

Hambatan dan Kendala PenerapanPidanaterhadapPelakuPencurianTabung Gas denganPemberatandalamPutusanNomor 204/Pid.B/2025/PN Binjai
1. Apa sajahambatanutama yang Bapak/Ibu hadapidalammenerapkanpidanaterhadappelakupencuriantabung gas denganpemberatan?
Jawaban: 
Adapun hambatantersebutantara lain;
1) Hambatan Hukum dan Prosedural, seperti:
a) Pembuktian dan Bukti yang Lemah
Pencuriantabung gas sering kali sulitdibuktikansecarakuat di pengadilan, terutamajikatidakadasaksi yang melihatlangsung. Rekaman CCTV ataubarangbukti lain mungkintidaklengkapatautidakdapatdiverifikasikeasliannya.
b) Keterbatasan Pasal Pidana
Meskipunpencuriandenganpemberatandiaturdalam Pasal 362 KUHP dan pidanapenjara, penerapanhukumanberatseringterkendalakarenaterbatasnyabukti dan faktormeringankanataumemberatkan lain yang relevan.
c) KelemahandalamSistemPenegakan Hukum
Proses penangkapan dan penuntutan yang lambatatautidakmaksimaldapatmenghambatpenegakanhukumsecarategas dan konsisten.
2) Kendala Sosial dan Ekonomi, seperti:
a) MotivasiPelaku
Pelakupencuriansering kali didorong oleh kebutuhanekonomimendesak, sehinggapenegakanpidana yang beratmungkintidakmenyelesaikanakarpermasalahansosial dan ekonomi yang mendasari.
b) KurangnyaKesadaran Hukum
Masyarakat dan pelakumungkinkurangmemahamiataumengabaikanaturanhukumterkaitpencurian, sehinggamenimbulkankesulitandalampenegakanhukum yang efektif.
3) Faktor Teknis dan Operasional, seperti:
a) KeterbatasanTeknologi dan Pengawasan
b) Tidak semualokasipencuriandilengkapi CCTV ataupengamanan yang memadai, sehinggasulitmengumpulkanbukti yang cukupuntukmenerapkanpasalpemberatan.
c) Penggunaan Alat Bukti yang Tidak Memadai
 Jika buktisepertirekaman CCTV atausaksitidaklengkapataudiragukankeasliannya, penerapanhukumanberatmenjaditerhambat.
4) Faktor Legal dan Kebijakan, seperti:
a) Kebijakan Hukum yang Belum Optimal
Peraturanperundang-undanganmungkinbelumcukuptegasatauspesifikdalammenjeratpencuriantabung gas denganpemberatan, misalnyaterkaitsanksitambahanataufaktorpemberatan yang lebihjelas.
b) KetersediaanSumber Daya Penegak Hukum
Aparatpenegakhukumterkadangkekurangansumberdaya, pelatihan, dan teknologiuntukmenanganikasuspencuriansecaraefektif dan adil.
2. Dapatkah Bapak/Ibu menjelaskankendala yang seringmunculterkaitpembuktianunsur-unsurtindakpidanapencuriandenganpemberatandalamkasusini?
Jawaban:
Tentu, adabeberapakendala yang sering kami temuidalam proses pembuktianunsur-unsurtindakpidanapencuriandenganpemberatan. Pertama, yang paling seringadalahkurangnyabuktilangsung yang kuat, sepertibarangbukti yang lengkap dan teridentifikasisecarajelas. Dalambanyakkasus, baranghasilpencurianseringsulitditemukanatausudahdijual di tempat yang tidakdiketahuiidentitasnya. Kedua, kendala lain adalahsulitnyamembuktikanunsurpemberatan, yaitubahwapelakumelakukanpencuriandenganmenggunakankekerasan, ancamankekerasan, ataudengancara yang melanggarhukum yang menyebabkankerusakanatauancamanterhadap korban. Kadang-kadang, pelakumelakukanpencuriantanpadisertaikekerasan, sehinggaunsurpemberatantidakterpenuhisecaralangsung. Selain itu, kendaladarisisisaksi dan keterangantersangka juga cukupsignifikan. Saksi kadangtidakmaumemberikanketerangansecaraobjektifkarenatakutatautidakmempunyaikeberanian, dan keterangantersangkasering kali tidakkonsisten, sehinggamenyulitkan kami dalammengaitkansemuaunsur-unsur yang diperlukan. Terakhir, keterbatasanwaktu dan sumberdaya juga mempengaruhi proses pemeriksaan dan pembuktian di persidangan, sehinggaterkadangmembutuhkan proses yang lebihpanjang dan mendalamuntukmencapaikeadilan.
3. Bagaimanafaktoradministrasiatauprosedural di pengadilanmempengaruhi proses penjatuhanpidanaterhadappelakupencuriantabung gas?
Jawaban:
Faktor administrasi dan proseduralmemang sangat berpengaruhterhadap proses penjatuhanpidana di pengadilan. Secaraumum, prosedur yang harusdilaluidalam proses peradilanpidanacukupketat dan formal. Jika adakekurangandalamadministrasi, sepertidokumen yang tidaklengkap, berkasperkara yang terlambatdiserahkan, atau proses administrasi yang tidaktertib, halinidapatmemperlambat proses persidangan dan mempengaruhikecepatansertakeakuratanputusan. Selain itu, prosedur yang membutuhkanwaktuuntukverifikasibukti, pemeriksaansaksi, dan penilaianterhadapalatbukti juga mempengaruhiefisiensi proses hukum. Jika prosedurtidakdiikutisecaraketat, atauterdapatkendalaadministratifsepertikekurangansumberdaya, sistemteknologi yang belum optimal, ataukurangnyakoordinasiantarbagian di pengadilan, proses penjatuhanpidanabisamenjaditerhambat. Di sisi lain, prosedur yang rumit dan panjang juga dapatmenyebabkanpenundaan yang tidakperlu, sehinggaberpotensimengurangi rasa keadilan dan kepercayaanmasyarakatterhadapsistemperadilanpidana.
Namun, di sisi lain, prosedurtersebut juga pentinguntukmenjaminbahwa proses pengadilanberjalanadil dan transparan, sertamemastikanhak-hakterdakwaterlindungi.
4. Apakahterdapatkendaladalammemperolehalatbukti yang cukupkuatuntukmembuktikanunsurpemberatandalamkasuspencurianini? Jika ya, apasaja?
Jawaban:
Ya, memangseringkaliterdapatbeberapakendaladalammengumpulkanalatbukti yang cukupkuatuntukmembuktikanunsurpemberatandalamkasuspencurian. Beberapakendalatersebutantara lain: Seringkalialatbuktifisiksepertibarangbuktiutamatidaklengkapatausulitditemukan, misalnyabarangbukti yang telahdijualataudisembunyikanpelaku. Saksi yang mengetahuikejadianterkadangsulitditemuiatauengganmemberikanketerangan, apalagijikamerekamerasatakutatautidakyakindenganapa yang merekaketahui. Dalam era digital, buktielektronik sangat penting, namuntidaksemualembagamampumengaksesataumengumpulkanbukti digital secaraefektif, sehinggaunsurpemberatan yang berkaitandengankejahatan yang melibatkanteknologisulitdibuktikan. Bukti yang diperolehkadang-kadangdipertanyakankeasliannya, sepertirekaman CCTV yang mungkintelahdieditataudipalsukan. Proses penyidikan dan pengumpulanbuktimemerlukanwaktu dan sumberdaya yang cukup, namunseringkaliterbatas, sehingga proses inimenjaditerhambat. Langkah-langkah yang diambilantara lain memperkuatkerjasamadenganaparatterkait, meningkatkankemampuanteknologi dan sumberdayamanusia di bidangforensik, sertamelakukanpenyidikansecaralebihmendalam dan profesional agar bukti yang diperolehsemakinkuat dan dapatdipertanggungjawabkan di pengadilan.
5. Bagaimana Bapak/Ibu menilaitantangandalammenyeimbangkanantarakeadilan dan kepastianhukumsaatmemutuskanpidanaterhadappelakupencuriantabung gas?
Jawaban:
Tantanganutamadalammenyeimbangkankeadilan dan kepastianhukumdalamkasuspencuriantabung gas memangcukupkompleks. Di satusisi, kitaharusmemastikanbahwaputusan yang dijatuhkanbenar-benarmencerminkankeadilanbagi korban dan masyarakat, termasukmemberikanefekjeraterhadappelaku. Di sisi lain, kita juga harusmemastikanbahwahukumditegakkansecarakonsisten dan tidakmenimbulkankeraguandalampenegakanhukumsecaraumum. Kami berusahamenyeimbangkanaspektersebutdenganmelakukanpenilaiansecaraobjektifberdasarkanfakta-fakta di persidangan, sertamemperhatikanaspekkemanusiaan dan keadilansosial. Selain itu, kami juga mengacu pada ketentuanhukum yang berlaku dan mengedepankanprinsipkeadilanrestoratif, agar putusantidakhanyabersifatpunitiftetapi juga memberikesempatanuntukrehabilitasi dan reintegrasisosialpelaku.
6. Apakahfaktorsosial, ekonomi, ataubudayaturutmenjadikendaladalam proses penerapanpidanadalamkasuspencurianini? Jika ya, bagaimanapengaruhnya?
Jawaban:
Ya, faktorsosial, ekonomi, dan budayamemangseringkalimenjadikendala yang mempengaruhi proses penerapanpidanadalamkasuspencurian. Pengaruhnyacukupsignifikan, dan beberapahal yang perlu kami catatantara lain: Kemiskinan dan keterbatasanekonomiseringmenjadipenyebabutamapelakumelakukanpencurian. Dalambeberapakasus, pelakumerasaterpaksakarenakebutuhanhidup yang mendesak, sehinggahukuman yang diterapkanharusmempertimbangkanaspekkemanusiaan dan rehabilitasi, bukanhanyaaspekhukumansemata. Lingkungansosial yang kurangmendukung, sepertipengaruhpergaulannegatifatauminimnyaaksespendidikan dan pekerjaan, dapatmeningkatkankemungkinanseseorangmelakukankejahatan. Hal inimemengaruhicarapenegakanhukum dan pendekatanpemidanaan, agar tidakhanyabersifathukuman, tetapi juga mengedepankanpencegahan dan pemberdayaan. Dalambudayatertentu, pencurianmungkindilihatsebagaitindakan yang bisadipahamiataubahkandianggapsebagaibentukperlawananterhadapketidakadilansosial. Hal inidapatmemengaruhipersepsimasyarakatterhadapkeadilan dan legitimasihukuman, sertamemerlukanpendekatan yang sensitifsecarabudayasaat proses penegakanhukumberlangsung. Faktor-faktortersebutseringkalimenyebabkantantangandalammenentukanhukuman yang ideal. Hukumanharuscukuptegasuntukmemberikanefekjera, tetapi juga harusmanusiawi dan mempertimbangkankontekssosial dan budayapelaku. Selain itu, faktor-faktorini juga dapatmempengaruhitingkatkeberhasilanreintegrasisosialpelakusetelahmenjalanihukuman. Kami berusahamenyeimbangkanantarapenegakanhukum dan memperhatikankondisisosial, ekonomi, sertabudayapelaku. Pendekatan yang humanis dan berorientasi pada rehabilitasiseringkali kami lakukan agar proses penerapanpidanatidakhanyabersifat punitive tetapi juga mampumengurangikemungkinanpelakumengulangkejahatan di masa depan.
7. Sejauh mana keberadaanfaktoreksternalsepertikeamananlingkunganataukeberadaansaksimempengaruhi proses putusanpidana?
Jawaban:
Faktor eksternalsepertikeamananlingkungan dan keberadaansaksimemang sangat berpengaruhterhadap proses dan hasilputusanpidana. Pengaruhtersebutdapatdijelaskansebagaiberikut: Lingkungan yang aman dan kondusifmendukung proses persidanganberjalanlancar. Jika lingkungansekitarseringterjadigangguan, ancaman, atauintimidasiterhadapsaksimaupun hakim, halinidapatmenghambat proses pemeriksaan dan pengambilanfakta di persidangan. Keamanan yang terjaga juga meningkatkankepercayaanmasyarakat dan saksiuntukbersaksisecarajujurtanpa rasa takut. Saksi merupakan salah satuelemenpentingdalampembuktian di pengadilan. Ketersediaan dan kehadiransaksi yang jujur dan dapatdipercaya sangat mempengaruhikekuatanbukti dan akhirnyamempengaruhiputusan. Ketika saksimerasaaman dan dilindungi, merekacenderungmemberikanketerangan yang objektif dan lengkap, sehingga hakim dapatmembuatkeputusan yang lebihadil dan berdasarkanfakta yang kuat. Jika faktoreksternaltersebuttidakmendukung, misalnyasaksimerasatakutataulingkungan yang tidakaman, proses peradilanbisaterhambatatautidak optimal. Hal iniberpotensimenyebabkankekuranganbuktiataubahkanketidakpastiandalampenjatuhanhukuman. Sebaliknya, lingkungan yang aman dan saksi yang dilindungiakanmemperkuat proses pembuktian dan memastikanbahwaputusandidasarkan pada fakta yang lengkap dan akurat. Kami sebagai hakim dan aparatpenegakhukumberusahamemastikankeamananlingkungan dan melindungisaksimelaluiberbagailangkah, sepertipemberianperlindungansaksi dan pengamananselama proses persidangan. Hal inipenting agar proses peradilanberjalanadil dan transparan. Faktor eksternalharusmendapatkanperhatianseriusmelaluikerjasamaantaraaparatpenegakhukum, aparatkeamanan, dan masyarakat. Penguatanperlindungansaksi dan peningkatankeamananlingkungansekitarpengadilan dan tempatsaksiberada sangat diperlukan. Dengandemikian, proses putusanpidanadapatberjalanobjektif, adil, dan terpercaya.
8. Apa kendala yang dihadapidalammenegakkanketentuanhukumterkaitpemberatan, terutamajikapelakuberulang kali melakukanpencurian?
Jawaban:
Kendala utama yang kami hadapidalammenegakkanketentuanhukumterkaitpemberatan, khususnyadalamkasuspelakuberulang kali melakukanpencurian, meliputibeberapaaspekberikut: Seringkali, sulituntukmendapatkan data lengkapmengenairiwayatkejahatanpelaku yang berulang. Data tersebutpenting agar bisadijadikandasardalammenerapkanhukumandenganpemberatan. Jika catatankriminaltidaklengkapatautidakterintegrasi, proses penjatuhanhukumanpemberatanmenjaditerhambat. Pelakuberulangbiasanyaberoperasi di lingkungan yang tidakdiawasisecaraketat. Jika tidakadasistempengawasan yang efektif, pelakubisaterusmelakukankejahatantanpaterdeteksi, sehinggaupayapemberatantidakbisadilakukansecara optimal. Walaupunsecarahukumadaketentuanmengenaipemberatanuntukpelakuberulang, dalampraktiknya, proses pembuktian dan penjatuhanhukumantersebutmemerlukanbukti yang kuat dan prosedur yang ketat. Hal iniseringmenjadihambatan, terutamajikapelakutidaktertangkapberulang kali di waktu yang berbeda. Pelakuberulangseringkaliberasaldarilatarbelakangsosial dan ekonomi yang sulit, sehinggamerekamungkintidakmenyadaripentingnyamenghormatiketentuanhukum, ataubahkanmerasaterpaksamelakukankejahatankarenakebutuhanekonomi yang mendesak. Hukum sendiritidakcukuphanyadenganpemberatanhukuman. Kurangnya program rehabilitasi dan pemberdayaanbagipelakuberulangmenyebabkanmerekakembalikelingkungan yang sama dan melakukankejahatanlagi. Kadang-kadang, proses hukum yang memakanwaktu dan birokrasi yang kompleks juga menjadikendala agar pemberatandapatditerapkansecaratepatwaktu dan efektif. Diperlukanintegrasi data yang lebihbaik, peningkatanpengawasan, serta program rehabilitasi yang komprehensif. Selain itu, penegakhukumharuslebihtegas dan konsistendalammenerapkanketentuanhukumterkaitpemberatanterhadappelakuberulang, didukung oleh sistem yang memudahkanidentifikasi dan penjatuhanhukuman yang sesuai. Denganlangkah-langkahtersebut, diharapkantingkatpengulangankejahatandapatdiminimalisasi.
9. Bagaimana Bapak/Ibu mengatasihambatanterkaitperaturanhukum yang mungkinmasihperlupenyesuaianataupenyempurnaandalamkasuspencuriantabung gas?
Jawaban:
Dalampenanganankasuspencuriantabung gas, kami menghadapibeberapahambatanterkaitketentuanhukum yang ada. Untukmengatasihaltersebut, kami melakukanbeberapalangkahstrategis, antara lain: Meskipunperaturanterkaitpencuriantabung gas mungkinbelumsecaraspesifikmengaturhal-haltertentu, kami mencobamenerapkanketentuanpidanaumum, seperti Pasal 362 KUHP tentangpencurian, dan jikamemenuhiunsurpemberatan, kami berusahamenerapkanketentuanhukuman yang sesuai. Kami juga mengacu pada peraturan lain yang relevan. Jika peraturanhukumbelum ideal, kami mencobamenggunakanpendekatanlain, sepertipenegakanhukumsecarapreventif dan pemberiansanksiadministratifatautindakan di luarhukumpidana yang sesuaidengankontekskasus. Kami berkomunikasidenganaparatkepolisian dan instansiterkaituntukmengumpulkanbukti yang cukup dan memastikanbahwa proses penuntutanberjalansesuaiketentuanhukum yang berlaku, sekaligusmenegaskanperlunyapenyempurnaanregulasikedepan. Sebagaibagiandarilembagaperadilan, kami juga menyampaikanmasukan dan rekomendasikepadalembagalegislatif agar peraturanterkaitpencurianbarangtertentu, sepertitabung gas, dapatdisesuaikanataudiperkuat. Hal inipenting agar ketentuanhukumlebihspesifik dan memudahkanpenegakhukumdalammelakukanpenegakanhukum. Kami juga berupayameningkatkanpemahamanaparatpenegakhukum dan masyarakattentangketentuan yang ada agar kasuspencuriantabung gas dapatditanganisecaraefektif dan berdasarkanperaturan yang berlaku.

10. Dalampraktiknya, apakahterdapatkendaladariaspeksumberdayamanusia, sepertikurangnyajumlah hakim ataujaksa, yang mempengaruhipenerapanpidana?
Jawaban:
Ya, memangadabeberapakendaladariaspeksumberdayamanusia yang cukupmempengaruhi proses penerapanpidana. Beberapahal yang kami rasakanantara lain: Jumlah hakim dan jaksa yang adasaatinibelummemadaiuntukmenanganiseluruhkasus yang masuk. Hal inimenyebabkanbebankerja yang meningkat dan kemungkinanmemperlambat proses persidangansertapenjatuhanhukuman yang tepatwaktu. Karena jumlahpersonel yang terbatas, hakim dan jaksasering kali harusmenanganibanyakkasussekaligus. Akibatnya, kualitaspemeriksaan dan penjatuhanhukumanbisaterpengaruh, dan risikokesalahanadministrasiataukekuranganwaktuuntukmendalamikasus pun meningkat. Selain jumlah, sumberdayapendukungsepertipetugasadministrasi, tenagaasistensihukum, dan tenagapendukunglainnya juga terbatas. Hal iniberdampak pada kelancaran proses administrasi dan pengelolaanberkasperkara. Denganketerbatasanini, proses penegakanhukumanbisamenjadilebihlambat, dan terkadangadakasus yang tertundaatautidakditanganisecara optimal, sehinggaberpengaruhterhadapefektivitassistemperadilanpidanasecarakeseluruhan. Kami berusahamelakukanpengelolaansumberdayasecara optimal dan melakukankoordinasidenganlembagaterkaituntukmenambahjumlahpersonelapabilamemungkinkan. Selain itu, kami juga mendorongpenerapanteknologiinformasi agar proses administrasi dan penanganankasusmenjadilebihefisien.
11. Bagaimanakendala yang dihadapidalammemberikansanksipidana yang efektifnamuntetapadilbagipelakupencuriantabung gas?
Jawaban:
Dalampraktiknya, kami menghadapibeberapakendalautamaterkaitpemberiansanksipidana yang seimbangantaraefektivitas dan keadilan. Beberapakendalatersebutantara lain: Mencarikeseimbanganantarahukuman yang tegas agar memberikanefekjera dan tetapmempertimbangkanfaktor-faktorsepertikeadaanpelaku, motif, dan latarbelakangsosialnya. Terkadang, hukuman yang terlaluringantidakmemberikanefekjera, sedangkanhukuman yang terlaluberatbisadianggaptidakadil, terutamajikafaktorpencegahan dan rehabilitasitidakdiperhatikan. Setiapkasusmemilikiunsurpemberat dan ringannyasendiri. Misalnya, pencurian yang dilakukankarenakebutuhanmendesakberbedadengan yang dilakukansecaraberulang dan terorganisasi. Menentukansanksi yang tepatseringkalimenjadikendalakarenaharusmenyesuaikandengankondisi dan motif pelaku. Kadang, sulitmemastikanniatjahatatau motif pelakusecaraobjektif, sehinggaberpengaruh pada penjatuhanhukuman. Ketidaklengkapanbuktidapatmembuat hakim ragu untukmenjatuhkanhukuman yang lebihberat. Selain memberikanefekjera, sistemperadilan juga harusmemperhatikanaspekrehabilitasi. Namun, keterbatasansumberdaya dan program rehabilitasi yang tersediaseringmenjadikendala, sehinggasulitmenyeimbangkanantarahukuman dan pemulihanpelaku. 
12. Apakahfaktorpengaruhtekanansosialataumasyarakatturutmenjadihambatandalam proses penjatuhanpidana? Jika ya, bagaimana Bapak/Ibu mengatasinya?
Jawaban:
Ya, tekanansosialdarimasyarakatmemangsering kali menjaditantangantersendiridalam proses penjatuhanpidana. Beberapahambatan yang kami alamimeliputi: Sering kali masyarakatmenginginkanhukuman yang cepat dan tidakterlalukeras, terutamajikapelakudianggapsebagai korban keadaanataukarenafaktorekonomi. Tekananinidapatmemengaruhikeputusan hakim untukmenjatuhkanhukuman yang lebihringandari yang seharusnyasesuaiketentuanhukum. Opinimasyarakat yang terbentukmelalui media massaterkadangmenimbulkanpersepsitertentuterhadappelaku, yang bisamempengaruhi proses peradilan. Ada tekananuntukmengikutiarusopinitersebut, meskipunsebagaihakim harustetapberpegang pada prinsipkeadilan dan objektivitas. Dalambeberapakasus, hakim atauaparatpenegakhukummerasatakutakanreaksisosialataukerusuhanjikamemutuskanhukuman yang dianggapterlaluberat. Ini menjadifaktorpenghambatdalammemberikansanksi yang tegas.
13. Dapatkah Bapak/Ibu menjelaskanhambatan yang munculterkaitdenganpelaksanaanputusanpidana, seperti proses eksekusiataupengawasan?
Jawaban:
Tentu, adabeberapahambatan yang sering kami temuidalampelaksanaanputusanpidana, baik pada tahapeksekusimaupunpengawasan. Beberapahambatantersebutantara lain: Proses eksekusiseringmengalamiketerlambatankarenakendalaadministrasi, sepertikekuranganpersonel, saranaprasarana yang belummemadai, ataubirokrasi yang rumit. Hal inidapatmemperlambatpelaksanaanputusansehinggatidaksesuaiwaktu yang ditentukan. Dalam proses pengawasan, seringkali kami menghadapikendalaterkaitkuranglengkapnya data pelaku, sepertikeberadaanmereka, tempattinggal, ataukondisipsikologis dan sosialnya. Ini menyulitkan kami dalammelakukanpengawasansecaraefektif. Pengawasanterhadappelaku yang telahmenjalanihukuman, terutama yang bersifatrehabilitatifatau program pembinaan, memerlukansumberdaya dan tenaga yang cukup. Keterbatasaniniseringmenjadihambatandalammemastikanpelakumenjalanihukumansesuaiketentuan. Program rehabilitasi dan reintegrasisosialmemerlukankerjasamalintasinstansi dan sumberdaya yang memadai. Kurangnyafasilitas dan dukungandarilembagaterkaitdapatmenghambatefektivitas proses ini.
14. Apa saran Bapak/Ibu agar hambatan dan kendalatersebutdapatdiminimalisasiuntukmeningkatkanefektivitaspenegakanhukum?
Jawaban:
Saya memilikibeberapa saran yang diharapkandapatmembantumengurangihambatan dan meningkatkanefektivitaspenegakanhukum, yaitu: Diperlukanpeningkatanfasilitas, teknologi, dan sumberdayamanusia di lembagapenegakhukum, sepertikejaksaan, kepolisian, dan lembagapemasyarakatan, agar proses administrasi dan eksekusiberjalanlebihcepat dan efisien. Pengembangansistemadministrasielektronik yang terintegrasi dan akurat sangat penting. Hal iniakanmemudahkandalampengelolaan data pelaku, jadwaleksekusi, dan monitoring proses secara real-time. Memberikanpelatihansecaraberkalakepadapetugaspenegakhukum dan aparatterkait agar merekadapatmenjalankantugasdenganprofesional, transparan, dan sesuaiprosedur. Membangunkomunikasi dan kerjasama yang eratantaralembagapenegakhukum, lembagarehabilitasi, dan masyarakat agar pelaksanaanputusan dan reintegrasisosialberjalanlebihmulus dan efektif. Mengadopsiteknologiterbaru, sepertisistem monitoring berbasis digital dan aplikasipelaporan, untukmempercepat proses eksekusi dan pengawasansertamengurangipeluangterjadinyapenyimpangan. Memberikanedukasikepadamasyarakattentangpentingnyapenegakanhukum yang adil dan transparan agar merekaturutsertamendukung proses tersebut dan mengurangitekanansosial yang tidakperlu. Melakukan reformasi mendasarterhadapsistemhukum agar lebihcepat, sederhana, dan berkeadilan, sertamengurangipeluangkorupsi dan penyimpangan.
15. Bagaimanapengalaman Bapak/Ibu dalammenghadapihambatantersebut dan apapelajaran yang dapatdiambiluntukkedepannya?
Jawaban:
Pengalamansayadalammenghadapihambatan-hambatantersebutcukupberagam. Salah satutantanganterbesaradalahketerbatasansumberdaya dan fasilitas yang seringmenghambat proses eksekusimaupunpengawasan. Pada saattertentu, kami harusbersabar dan mencarisolusikreatif agar proses tetapberjalanmeskipundenganketerbatasan yang ada. Selain itu, saya juga belajarbahwakomunikasi dan koordinasi yang baikantarainstansiterkait sangat penting. Ketika semuapihaksalingmendukung dan berbagiinformasisecaraterbuka, hambatan-hambatantersebutbisadiatasidenganlebihcepat. Pelajaran utama yang sayapetikadalahpentingnyainovasi dan adaptasi. Penggunaanteknologi, misalnya, dapatmembantumempercepat proses dan mengurangikesalahanmanusia. Selain itu, meningkatkankapasitas dan kompetensipetugassertamembangunkesadarankolektiftentangpentingnyapenegakanhukum yang adil juga menjadikuncikeberhasilan.


Pengadilan Negeri Binjai
15 Januari 2026
Narasumber



(Muhammad Yusup Sembiring)
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FORM.F.1
Rangkap 3

Kepada :Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal  :Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa  : Herbert Jonson Leydeker Silaban

NPM 1245114105
Jurusan/Prog. Studi  : Ilmu Hukum
Kredit Kumulatif
No. Judul yang diajukan Persetujuan

Analisis Yuridis terhadap Tindak Pidana Pencurian Tabung
1 | Gas pada Malam Hari dalam Putusan Pengadilan Negeri X
Binjai Nomor 204/Pid.B/2025/PN Bnj

Pertanggungjawaban Pidana Pelaku Tindak Pidana 7(
2 | Pencurian Tabung Gas dalam Toko pada Putusan Pengadilan
Negeri Binjai Nomor 204/Pid.B/2025/PN Bnj

Analisis Yuridis Penerapan Pidana terhadap Pelaku W W\ L \40/ 2

3 | Pencurian Tabung Gas dengan Pemberatan dalam Putusan
Pengadilan Negeri Binjai Nomor 204/Pid.B/2025/PN Bnj 9\1 o&bﬁ fl W

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

?&W‘ﬂ“k'/s Df 9‘“(“’\\& U?UVVUW\'X("ZVZJ SH, M - a7y

W 1. D Dowi  Swowe, W gpd - Homaplmohon
o Vnp b e e, X

( Herbert Jonson Ley eker Silaban )

»

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas

- Duplikat untuk Ketua Prodi

- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan :

Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
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FORM. F. 2

PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Nomor :4% h/UMNAW/FH /A.39/203C

Kepada
Saudara : Herbert Jonson Leydeker Silaban
Tempat, Tgl.Lahir  : Binjai / 24 September 1972
NPM 1245114105
Program Studi : [Imu Hukum
Fakultas : Hukum

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 15 Oktober
2025 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Analisis Yuridis Penerapan Pidana terhadap Pelaku Pencurian Tabung Gas dengan Pemberatan
dalam Putusan Pengadilan Negeri Binjai Nomor 204/Pid.B/2025/PN Bnj

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah .

Dr. Halimatul Maryani,S.H..M.H
NIDN. 0120087804

Tembusan :
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas

Rangkap 2
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FORM.F.3

Nomor : /UMNAW/F /A.55/20....
Lam : Satu set proposal
Hal : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Skripsi
Saudara :

Nama : Herbert Jonson Leydeker Silaban

NPM 1245114105

Jurusan/Prog.Studi  : Ilmu Hukum

Dengan Judul :

Analisis Yuridis Penerapan Pidana terhadap Pelaku Pencurian Tabung Gas dengan
Pemberatan dalam Putusan Pengadilan Negeri Binjai Nomor 204/Pid.B/2025/PN Bnj.

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Dr. Halimatul Maryani, S.H.M.H
NIDN. 0120087804

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas

Rangkap 2
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama : Herbert Jonson Leydeker Silaban
2. NPM 1245114105
3. Jurusan/Prog. Studi  : Ilmu Hukum
4. Judul Skripsi : Analisis Yuridis Penerapan Pidana terhadap Pelaku Pencurian Tabung
Gas Dengan Pemberatan (Studi Kasus Nomor 204/PID.B/2025/PN Binjai)
5. Pembimbing I*/II*  : Dr. Herlina Hanum Harahap, S.H..M.H
Jabatan Akademik
Tanggal Materi Paraf Keterangan
15-10-2025 | Acc Judul &e
27-10-2025 Judul diperbaiki, tinjauan pustaka dirubah,
rumusan masalah no. 3 di rubah. d{/

07-11-2025 | Perbaiki margin, huruf, dan daftar pustaka

diperbanyak %

20-11-2025 Perbaiki abstrak, penomoran bab, footnote, dan
perdalam materi pembahasan &Z’

05-12-2025 | Perbanyak referensi jurnal

16-12-2025 | Materi penelitian dimasukkan ke dalam bab III &@

22-12-2025 | Kesimpulan dan saran lebih tegas dan jelas

09-01-2026 | Perbaiki daftar pustaka sesuai panduan é&/

26-01-2026 | Acc Skripsi

Dr. Halimatul Maryani, S.H.,M.H

Catatan :

1.Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2.Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

Rangkap 2
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FORM.F.5

BIODATA WISUDA
NAMA : Herbert Jonson Leydeker Silaban
TEMPAT LAHIR : Binjai
TANGGAL LAHIR  : 24 September 1972
NPM 1245114105
NIK : 1275022409720001
FAKULTAR . HURUM NPWP :57.591.160.7.119.000
TGL. SIDANG T e o pons nay mnms ssmmssinuie s s 6o -
JURUSAN : ILMU HUKUM JENIS KELAMIN : Laki-laki
PROGRAM STUD! : ILMU HUKUM ALAMAT LENGKAP : J1.1.Umar Lk Vi Kel. Nangka
Kec. Binjai Utara
Medan, AERI0Z0 NO. HP/WA MAHASISWA : 0853 6233 5209
NO. HP/WA ORANG TUA : 0852 1239 6545
NAMA ORANG TUA/
BAPAK DAN IBU : Bapak. : Marisi Silaban, Ibu. :
Esnah Sihite
JUDUL SKRIPSI :

Analisis Yuridis Penerapan Pidana terhadap Pelaku Pencurian Tabung Gas Dengan Pemberatan
(Studi Kasus Nomor 204/PID.B/2025/PN Binjai)

Pembimbing Skripsi :
1. Dr. Herlina Hanum Harahap, S.H.,M.H

[N}

Nelly Tridawéti Pohan, S.Kom

Catatan:
1. Dibuat rangkap 2 masing — masing untuk
a. Biro Adm. Akademik
b. Biro Adm. Kemahasiswaan
2. Disampaikan langsung ke Biro
bersama dengan menyerahkan undangan ujian

Rangkap 2
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FORM. FU. 1

Kepada Yth.
Rektor/Ketua Panitia Ujian Sarjana
¢/q Dekan Fakultas
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan hormat
Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Herbert Jonson Leydeker Silaban

Tempat, tanggal Lahir  : Binjai, 24 September 1972

NPM 1245114105

TJurusan/Prog.Studi : IlImu Hukum

Agama : Kristen

Alamat : JL.T. Umar Lk Vi Kel Nangka Kec Binjai Utara

Mengajukan permohonan agar dapat mengikuti ujian mengakhiri jenjang pendidikan S-1.

Berkas sidang mahasiswa untuk mengikuti ujian :
Surat Keterangan Keuangan (Form.FU.2)
Surat Keterangan Perpustakaan (Form.FU.3)
Persetujuan Mengikuti Ujian (Form.FU. 4)
Undangan (Form.FU 5)
Ekspedisi Undangan Ujian Sarjana (Form.FU.6)
Lembar Penilaian (Form.FU.7)
Daftar Kumpulan Nilai (Form.FU. 8)
Berita Acara ujian (Form.FU 9)
Permohonan Persetujuan Judul (Form.F.1)
. Persetujuan Judul Skripsi (Form.F.2)
Penghunjukan Pembimbing (Form.F.3)
Berita Acara Bimbingan Skripsi (Form.F.4)
. Biodata Wisuda (Form.F.5)
Transkrip Nilai dari semester I - VITI
Photo copy lembar pengesahan skripsi yang sudah ditandatangani oleh Pembimbing 1 dan Pembimbing 11
Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)
Sertifikat lulus mengaji (LPTQ)
Sertifikat Magang 11] dan Sertifikat KKN/KKM/KKA/PKI/Klinis
Surat pernyataan foto berjilbab (bagi yang menggunakan jilbab)
Photo copy ijazah SMA atau sederajat yang dileges
Photo copy ijazah D2/D3/S1 atau Surat Keterangan pindah serta transkrip nilai dan konversi nilai bagi mahasiswa transfer
Kartu Rencana Studi (KRS) dan Kartu Hasil Studi (KHS) dari semester [ —VIII
. Surat keterangan dari perpustakaan telah menyerahkan abstrak skripsi
Surat keterangan dari Pusat Bahasa telah menerjemahkan abstrak skripsi
. Surat keterangan dari PKSI telah menyerahkan berkas

WP P W

=

[

%)

CERNENTRS

919
=

[SRSESEe)
'.n.b'-u!ql.—

Demikian permohonan ini saya ajukan, semoga panitia dapat mengabulkannya. Atas perhatian Panitia
saya ucapkan terimakasih.

Herbe son Leydeker Silaban

Rangkap 2
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FORM. FU. 2

SURAT KETERANGAN KEUANGAN
Nomor : \f /JUMNAW/H.19/20 .....

Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan menerangkan bahwa :

Nama : Herbert Jonson Leydeker Silaban
Tempat, tanggal lahir  : Binjai, 24 September 1972

NPM 1245114105

Jurusan/Prog.Studi : Ilmu Hukum

Telah melunasi :

1. sppperiode‘.rlﬁ..}?}..‘fl..l 2025 Sfd- credon 7 T4 50 YA 3100 /2

R R e e SIS SR
3. Biaya Ujian Sidang

4. Biaya Wisuda

5. Biaya Penerbitan ljazah dan Legalisir dengan kwitansi No. %9\ tanggal ... % = Ol =
Sehingga yang bersangkutan dapat menempuh ujian akhir jenjang pendidikan.

Demikian keterangan ini diberikan, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Dewi Zuliani Rosa, S.E

Rangkap 2
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FORM. FU. 3

SURAT KETERANGAN PERPUSTAKAAN
Nomor :053/UMNAW/PUSPA/A31/2026

Kepala Perpustakaan Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah menerangkan bahwa:

Nama : Herbert jonson leydeker silaban
NPM 1245114105

Fakultas/Program Studi - Hukum/IImu Hukum

Semester - VIII

Nomor Anggota

tidak ada lagi hal-hal yang bersangkut paut dengan Perpustakaan, schingga yang bersangkutan
dapat dibenarkan menempuh ujian sarjana.

Buku yang disumbangkan sebanyak 2 (dua) judul yaitu:
1.
2

Demikian keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan seperlunya.
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FORM. FU. 4

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 118 /PAN/UMNAW/J.15/20 2%

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Herbert Jonson Leydeker Silaban
2. Tempat, tanggal Lahir : Binjai, 24 September 1972

3. NPM 1245114105

4. Jurusan/Prog.Studi : [Imu Hukum

5. Agama : Kristen

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
fapis 3 Porer wib

Hari/tanggal
Jam : 0B.pp s.dselesai
Dosen Penguji : 1. Dr. Herlina Hanum Harahap, S.H.,M.H

2. Dr. Syahrul Bakti Harahap, S.H.,M.H
3. Prof. Dr. Muhammad Ridwan, S.H.,M.H

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Medan, ..........c...... 20 ....
Sekretaris / Dekan

el =
S —— A
Dr. Halimatul Maryani, S.H..M.H

Rangkap 2
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FORM. FU. 5

UNDANGAN
Nomor : 18 /PAN/UMNAW/J.15/20 ¢
Kepada Yth.
Bapak/Ibu :
Dosen Penguji
Di,
Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :
Nama : Herbert Jonson Leydeker Silaban
Tempat, tanggal Lahir  : Binjai, 24 September 1972
NPM 1245114105 a4
Jurusan/Prog.Studi : IImu Hukum
Agama : Kristen

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :
Hari / Tanggal Shamis B Mdiek w2b
Jam : 0€ 6D

Judul Skripsi :

Analisis Yuridis Penerapan Pidana terhadap Pelaku Pencurian Tabung Gas Dengan Pemberatan
(Studi Kasus Nomor 204/PID.B/2025/PN Binjai) H

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

)7, (' i) P — 20 i
Sekretaris / Dekan

’____——_\
Dr. Halimatul Maryani, S.H.,M.H

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor II 7. Ka. BAA
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